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MOTTO 

 

ٌَّ يَعَ انْعُسْرِ   (٦يسُْرًا )اِ

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada 

kemudahan” (QS. Asy-Syarh)
1

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Dapartemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2008), hlm.596.  
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ABSTRAK 

Wiji Lestari (11420014), Problematika Implementasi Kurikulum 2013 

dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MAN 3 Yogyakarta (Ditinjau dari Kesiapan 

Guru dan Ketersediaan Media Pembelajaran), Skripsi, Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika penerapan 

Kurikulum 2013 di MAN 3 Yogyakarta. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

analisis data yang bersifat kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yaitu 

dengan observasi, wawancara, focus group discussion kepada sejumlah subyek 

serta dokumentasi.   

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pelaksanaan Kurikulum 2013 

sudah bisa berjalan, hal ini dilihat dari proses pembelajaran. Problematika 

implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah 

Aliyah Negeri Yogyakarta 3 diantaranya: heterogenitas siswa, dari segi kesiapan 

guru mencakup teknis pengajaran dan evaluasi, dari segi media masih terbatas 

karena kurangnya kreativitas guru dan waktu.   

 

Kata kunci: Implementasi Kurikulum 2013, Kesiapan Guru, Media 

Pembelajaran. 
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 الملخص

فى مادة اللغة  ٠٤١٠(، مشكلة التنفذية المنهج الدرا سي ١١١٠٤٤١١ويجي لستا ري )
يوكيا كرتا )من ناحية الإ عداد المدرس و وسائل  ٠العربية للمدرسة العا لية الإسلا مية الحكومية 
، جامعة سونان كاليجاكا علمينم التربية وتأىيل المعل ةالدروس(، البحث، قسم تعليم اللغة العربية كلي

 .٠٤١٢الإسلا مية الحكومية 

فى مادة اللغة  ٠٤١٠و ىذا البحث يهدف الى معرفة المشكلة التنفذية المنهج الدرا سي 
 المد خل الكيفي. اما يوكيا كرتا. وىذا البحث با ستخدام  ٠العربية للمدرسة العا لية الإسلا مية الحكومية 

 نا ت فهو ملاحظة، حد يث صحفي، فرقة البحث و وثا ئق. البيا     مصدر

فى مادة اللغة العربية للمدرسة العا لية  ٠٤١٠حصل ىذا البحث بأن التنفذ ية المنهج الدرا سي 
يوكيا كرتا ينجز المقصد، ىذا نرى فى تعليم المتعلم. المشكلة التنفذية المنهج  ٠الإسلا مية الحكومية 

يوكيا كرتا فهو عدم  ٠فى مادة اللغة العربية للمدرسة العا لية الإسلا مية الحكومية  ٠٤٤١٠سي الدرا 
الإبكا ر  تقدير، حد وسائل الدروس لأن قلة الطلا ب، من إعداد المدرس فهو طريقة التعليم و تجانس

 و الأوقا ت للمدرس. المعلمين

 المدرس و وسائل الدروس ، إعداد٠٤١٠التنفذية المنهج الدرا سي كلمة أصلية :
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ة

 Tā' T Te ث

 Śā' Ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Hā' Ḥ ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص



x 

 

 Dād Ḍ de titik di  bawah ض

 Tā' Ṭ te titik di bawah ط

 Zā' Ẓ zet titik di bawah ظ

 Ayn …„… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

 Waw W We و

ِ Hā' H Ha 

 Hamzah …‟… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis  muta„aqqidīn  يتعقدّيٍ

 ditulis  „iddah  عدّة

 

III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah  هبت
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 ditulis  jizyah  جسيت

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh  َعًت الله

 ditulis   zakātul-fitri  زكبة انفطر

IV. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جبههيت

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā  يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  يجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūd  فروض

V. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  بيُكى

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قول

VI. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 
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 ditulis   a'antum  ااَتى

 ditulis   u'iddat  اعدث

 ditulis   la'in syakartum  نئٍ شكرتى

VII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān  انقراٌ

 ditulis   al-Qiyās  انقيبش

2.  Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 ditulis   asy-syams انشًص

 'ditulis   as-samā انسًبء

VIII. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis   zawi al-furūd ذوى انفروض

 ditulis   ahl as-sunnah   اهم انسُت
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الحمد لله رب العالمين، نحمده و نستعينو و نستغفره و نعوذ بالله من شرور أنفسنا ومن سيئة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem pendidikan turut menentukan sukses tidaknya suatu negara, 

terutama dalam berpacu mengejar kemajuan nagara-nagara lain. Semua 

masyarakat diharapkan mampu berperan aktif dalam membangun sistem 

pendidikan nasional, karenalewat pendidikanlah diharapkan akan 

diperoleh manusia berkualitas yang akan membawa negara-negara ini 

menjadi negara yang berdaulat, adil, dan makmur.1 

Salah satu komponen yang banyak menyita perhatian dari 

pelaksanaan sistem pendidikan nasional adalah persoalan kurikulum, 

bahkan tidak sedikit yang menganggap kurikulum sebagai inti dari 

kegiatan pembelajaran. Kurikulum merupakan faktor yang sangat penting 

dalam proses pendidikan. Bahkan, kurikulum dapat dikatakan sebagai 

syarat mutlak, hal tersebut membuktikan bahwa kurikulum merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan dan pengajaran.2 

Kebijakan Kurikulum 2013 ditujukan dalam upaya perbaikan 

kurikulum sebelumnya. Memasuki tahun pelajaran baru 2014/2015, 

implementasi kurikulum ini masih menghadapi satu kendala besar yang 

harus segera ditangani, yaitu persoalan kesiapan guru sebagai kunci 

keberhasilan implementasi Kurikulum 2013. 

                                                           
1M. Joko Susilo, Pembodohan Siswa Tersistematis, (Yogyakarta: Pinus, 2007), hlm. 13. 
2Nana Syaodih dan Sukmadita, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktik, 

(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 3. 
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Kurikulum 2013 mendapat sorotan dari berbagai pihak. Salah 

satunya dari segi persiapan. Kurang optimalnya sosialisasi kepada seluruh 

pelaksana di lapangan membuat para guru belum siap dalam menghadapi 

Kurikulum 2013.3 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yaitu Anies Baswedan 

menegaskan kepada 650 kepala dinas pendidikan kabupaten atau kota dan 

provinsi seluruh Indonesia bahwa kepastian keberlanjutan Kurikulum 

2013.4 Kurikulum 2013 hanya akan diterapkan di 6.221 sekolah yang sejak 

juli 2013 sudah menjalani uji coba, kemudian untuk sekolah yang belum 

siap maka kembali ke Kurikulum 2006.5 

Kurikulum 2013 mengharapkan guru sebagai fasilitator dan 

mampu menciptakan pembelajaran yang efektif sehingga dapat 

menghindari kejenuhan belajar. Salah satu yang dapat dilakukan untuk 

menghindari kejenuhan belajar dalam bahasa asing adalah dengan 

memanfaatkan media. Bentuk-bentuk stimulus bisa dipergunakan sebagai 

media diantaranya adalah hubungan atau interaksi, gambar, tulisan dan 

suara. Penggunaan media baik media visual, audio, atau audio visual dan 

lebih khususnya lagi media elektronik seperti, televisi, radio, tape, kaset, 

VCD dan DVD, sangat membantu dalam pemerolehan dan pembelajaran 

                                                           
3Enco Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm.35-37. 
4Anis Baswedan,”Pemerintah Pertahankan Kurikulum 2013”, Kompas, (Jawa Tengah dan 

Yogyakarta), 2 Desember 2014, hlm.12. 
5Luki Aulia, “Dilema Kurikulum 2013”, Kompas, (Yogyakarta), 17 Desember 2014, hlm. 

4. 
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bahasa.6Kurikulum 2013 menuntut agar guru bisa menggunakan beberapa 

media dalam pembelajaran, agar siswa lebih aktif dan kreatif. 

Dari hasil wawancara pra penelitian yang dilakukan terhadap 

pengajar dan siswa, Adanya kendala yang dihadapi para guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013. Salah satu kendala implementasi 

Kurikulum 2013 di MAN 3 Yogyakarta yaitu kurangnya ketersediaan 

media pembelajaran dan kesiapan guru. Ketersediaan buku tentang 

Kurikulum 2013 masih terbatas, sehingga menghambat guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran. Disamping itu guru masih belum memahami 

secara keseluruhan tentang Kurikulum 2013, akibatnya pembelajaran 

masih seperti KTSP. 

Akan tetapi hal tersebut tidak menyebabkan patah semangat di 

kalangan guru MAN 3 Yogyakarta. Mereka selalu berusaha menjadikan 

yang terbaik untuk para siswanya dengan bentuk pengajaran sesuai 

Kurikulum 2013.7 Penliti menyimpulkan bahwa kesiapan guru dan 

ketersediaan media sangat penting dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian di MAN 3 Yogyakarta karena sekolah tersebut 

merupakan salah satu sekolah yang terpilih sebagai pelaksana Kurikulum 

2013 dan usaha para guru dalam mempersiapkan Kurikulum 2013 

walaupun banyak kendala dalam pelaksanaannya. Maka dari itu peneliti 

                                                           
6Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (UIN Malang Press,2009), 

hlm.19. 
7Mariyanto, Guru MAN 3 Yogyakarta, Wawancara Pribadi, Yogyakarta, 20 Desember 

2014. 
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mengambil judul, “Problematika Implementasi Kurikulum 2013 dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab di MAN 3 Yogyakarta (Ditinjau dari Kesiapan 

Guru dan Ketersediaan Media Pembelajaran)”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, penulis 

merumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana  kesiapan guru dalam pembelajaran bahasa Arab terhadap 

pelaksanaan Kurikulum 2013 di MAN 3 Yogyakarta? 

2. Bagaimana problematika ketersediaan media pembelajaran bahasa 

Arab terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 di MAN 3 Yogyakarta ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kesiapan guru bahasa Arab terhadap 

pelaksanaan Kurikulum 2013 di MAN 3 Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui ketersediaan media pembelajaran bahasa Arab 

terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 di MAN 3 Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Dari segi teoritik, hasil dan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pemikiran yang kontruktif, khususnya bagi 

kemajuan pendidikan bahasa Arab. 

b. Dari segi praktik, diharapkan dapat menjadi bahan bagi Pendidik 

bahasa Arab Madrasah Aliyah Negeri 3 Yogyakarta dalam 
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menerapkan Kurikulum 2013 sehingga tercipta suasana kondusif 

dalam pembelajaran bahasa Arab. 

c. Dari segi kepustakaan, diharapkan dapat menjadi salah satu karya 

tulis ilmiah yang dapat menambah khazanah intelektual bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya implementasi 

kurikulum 2013 terhadap pengajaran bahasa Arab. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini dimaksudkan untuk mengetahui dan 

menunjukkan perbedaan skripsi ini dengan hasil penelitian sebelumnya. 

Sepanjang penelusuran penulis, belum ada skripsi atau karya ilmiah yang 

membahas tema “Implementasi Kurikulum 2013 Terhadap Pembelajaran 

Bahasa Arab di MAN 3 Yogyakarta (Ditinjau dari Kesiapan Guru dan 

Ketersediaan Media Pembelajaran).” 

Adapun tema skripsi yang memiliki keterkaitan dengan tema yang 

penulis angkat yaitu Sodiman melakukan penelitian tentang 

“Problematika Pembelajaran Bahasa Arab dengan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sleman 

Kota” , hasilnya pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dengan KTSP di 

MTsN Sleman Kota belum berjalan maksimal masih menjadi problem 

tersendiri bagi guru seperti masih sulit menentukan tujuan kompetensi 

yang ingin dicapai, dan kemampuan siswa dalam membaca dan 
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menterjemahkan masih lemah. Perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah penelitian ini akan berfokus pada Kurikulum 2013.8 

Penelitian kurikulum dilanjutkan oleh Fatimah dengan judul 

“Implementasi KTSP Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq di MTsN Pakem”.9 

Hasilnya adalah kesiapan para guru dalam mengimplementasikan KTSP 

telah membawa perubahan kepada siswa menjadi lebih aktif. Fokus 

kajiannya tertuju pada satu pelajaran yaitu Akidah Akhlaq. Perbedaan 

dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu pada fokus 

pembahasannya, bahwa penelitian ini lebih fokus pada pembelajaran 

bahasa Arab. 

Skripsi Fatimah dilanjutkan oleh Suharti dengan judul 

“Implementasi KTSP dan Problematikanya dalam pengajaran bahasa 

Arab di MTs Laboratorium Fakultas Tarbiyah”.10 Skripsi ini hampir sama 

dengan judul peneliti, tapi peneliti lebih terfokus pada tinjauan kesiapan 

guru dan ketersediaan media dalam pembelajaran bahasa Arab, sehingga 

penyusun bisa mengetahui sejauh mana kesiapan seorang guru dan 

ketersediaan media dalam pengajaran bahasa Arab serta implementasi 

kurikulum 2013. 

                                                           
8Sodiman, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab dengan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sleman Kota”, Skripsi, (Yogyakata: Jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab,2008).  

9Fatimah, ”Implementasi KTSP Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq di MTsN Pakem”, 
Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, 2008). 

10Suharti, “Implementasi KTSP dan Problematikanya dalam Pengajaran Bahasa Arab di 
MTs Laboratorium Fakultas Tarbiyah”, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab). 
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Skripsi Suharti dilanjutkan oleh Puput Rahmat Saputra, dengan 

judul “Respon dan Kesiapan Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap 

Pemberlakuan Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 5 Yogyakarta”.11 Dalam skripsi ini berisi tentang respon 

dan kesiapan guru terhadap pemberlakuan Kurikulum 2013 mata pelajaran 

PAI. 

Dari beberapa skripsi yang membahas tentang problematika dan 

kurikulum di atas, penelitian ini jelas berbeda dengan penelitian yang akan 

diteliti oleh peneliti, karena peneliti berfokus pada implementasi 

Kurikulum 2013 dalam pembelajaran bahasa Arab di MAN 3 Yogyakarta 

dari aspek kesiapan guru dan ketersediaan media pembelajaran. 

Penulis juga memanfaatkan kesempatan ini untuk melakukan 

penelitian guna mengetahui implementasi Kurikulum 2013 terhadap 

pengajaran bahasa Arab ditinjau dari kesiapan guru dan ketersediaan 

media pembelajaran sebagai pendukung pelaksanaan Kurikulum 2013. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian yang 

menarik untuk pengetahuan dan penerapan khusus guru dan calon guru 

bahasa Arab.  

  

                                                           
11Puput Rahmat Saputra, “Respon dan Kesiapan Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap 

Pemberlakuan Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 
Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, 2013).  
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E. Landasan Teori 

1. Tinjauan tentang Implementasi   

Implementasi diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan.12 

Sedangkan E. Mulyasa mendefinisikan bahwa implementasi adalah 

suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam 

suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa 

perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai sikap. 

2. Tinjauan tentang Kurikulum 2013 

Kurikulum merupakan sebuah wadah yang akan menentukan 

arah pendidikan. Berhasil dan tidaknya sebuah pendidikan sangat 

bergantung dengan kurikulum yang digunakan. Pemerintah melalui 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan perlu menetapkan dan 

mengembangkan kurikulum pendidikan yang telah ada menjadi lebih 

baik lagi sehingga dapat memberikan dampak positif bagi peserta 

didik sendiri, masyarakat, maupun bangsa dan negara. 

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan itulah, Pemerintah 

melalui Kemendikbud berusaha sekuat tenaga untuk menyusun, 

mengembangkan, dan menetapkan sebuah kurikulum yang berlaku 

pada tahun ajaran 2013/2014. Kurikulum baru ini diperkenalkan oleh 

pemerintah dengan sebutan Kurikulum 2013.13 

 

                                                           
12W.J.S. Purwadarminta, Kamus Bahasa Umum Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), 

hlm. 144. 
13Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, dan 

SMA/MA, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 15. 
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a. Pengertian Kurikulum 2013 

Secara etimologis, kurikulum berasal dari Yunani yaitu 

curir yang artinya pelari, dan curare yang berarti tempat berpacu. 

Jadi istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga pada zaman 

Romawi kuno di Yunani.14 

Istilah kurikulum pada dasarnya tidak hanya terbatas pada 

sejumlah mata pelajaran saja, tetapi mencakup semua pengalaman 

belajar (learning experiences) yang dialami siswa dan 

memengaruhi perkembangan pribadinya. Kurikulum merupakan 

kegiatan yang diberikan di bawah tanggung jawab sekolah.15  

Sehingga kurikulum tidak dibatasi pada kegiatan di dalam kelas, 

tetapi mencakup juga kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa 

di luar kelas. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai 

diterapkan pada tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum ini adalah 

pengembangan dari kurikulum yang telah ada sebelumnya, baik 

Kurikulum Berbasis Kompetensi  yang telah dirintis pada tahun 

2004 maupun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada tahun 

2006. Hanya saja yang menjadi titik tekan pada Kurikulum 2013 

ini adalah adanya peningkatan dan keseimbangan soft skills dan 

hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan 

dan pengetahuan. 
                                                           

14Ramayulis,Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), hlm. 150.  
15Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2011), hlm. 2. 
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Kedudukan kompetensi yang semula diturunkan dari mata 

pelajaran berubah menjadi mata pelajaran dikembangkan dari 

kompetensi. Selain itu, pembelajaran lebih bersifat tematik 

integratif dalam semua mata pelajaran. Dengan demikian, dapat 

dipahami bahwa Kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang 

dikembangkan untuk meningkatkan dan menyeimbangkan soft 

skills dan hard skills yang berupa sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan.16  

b. Tujuan dan Fungsi Kurikulum 2013 

Mengenai tujuan dan fungsi Kurikulum 2013 secara spesifik 

mengacu pada Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Dalam undang-undang Sisdiknas ini 

disebutkan bahwa fungsi kurikulum ialah mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Sementara 

tujuannya, secara khusus dapat penulis uraikan sebagai berikut: 

1) Meningkatkan mutu pendidikan dengan menyeimbangkan 

hard skills dan soft skills melalui kemampuan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan dalam rangka menghadapi 

tantangan global yang terus berkembang. 

                                                           
16 Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan ..., hlm. 16.  
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2) Membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia yang 

produktif, kreatif, dan inovatif sebagai modal pembangunan 

bangsa dan negara Indonesia.  

3) Meringkankan tenaga pendidik dalam menyampaikan materi 

dan menyiapkan administrasi mengajar, sebab pemerintah 

telah menyiapkan semua komponen kurikulum beserta buku 

teks yang digunakan dalam pembelajaran. 

4) Meningkatkan peran serta pemerintah pusat dan daerah serta 

warga masyarakat secara seimbang dalam menentukan dan 

mengendalikan kualitas dalam pelaksanaan kurikulum di 

tingkat satuan pendidikan. 

5) Meningkatkan persaingan yang sehat antar-satuan pendidikan 

tentang kualitas pendidikan yang akan dicapai. Sebab sekolah 

diberikan keleluasan untuk mengembangkan Kurikulum 2013 

sesuai kondisi satuan pendidikan, kebutuhan peserta didik, 

dan potensi daerah.17 

  

                                                           
17 Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan ..., hlm. 25.  
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c. Landasan Pengembangan Kurikulum 2013 

Dalam penyusunan Kurikulum 2013 dilandasi beberapa 

aspek sebagai berikut: 

1) Aspek filosofis 

 Dalam konteks ini landasan filosofis Kurikulum 2013, yaitu 

pendidikan yang berbasis nilai-nilai luhur, nilai akademik, 

kebutuhan peserta didik, dan masyarakat. Kurikulum 

berorientasi pada pengembangan kompetensi. 

2) Aspek yuridis 

 Aspek yuridis adalah suatu landasan yang digunakan 

sebagai paying hukum dalam penyusunan dan pengembangan 

kurikulum. Landasan yuridis yang digunakan salah satunya 

yaitu Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang 

Implementasi Kurikulum 2013. 

3) Aspek konseptual 

 Aspek konseptual adalah suatu landasan yang didasarkan 

pada ide atau gagasan yang diabstraksikan dari peristiwa 

konkret.18 

d. Komponen Kurikulum 

Kurikulum memiliki lima komponen utama, yaitu: 

1) Tujuan 

                                                           
18 Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan ..., hlm. 29-30. 
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Dalam perspektif pendidikan nasional, tujuan 

pendidikan nasional dapat dilihat secara jelas dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, bahwa:”Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”.   

2) Materi  

Berkenaan dengan penentuan materi pembelajaran 

dalam Kurikulum 2013, pendidik memiliki wewenang penuh 

untuk menentukan materi pembelajaran, sesuai dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang hendak dicapai dari 

setiap kegiatan pembelajaran. Dalam prakteknya untuk 

menentukan materi pembelajaran perlu memperhatikan hal-hal 

berikut: 

a) Sahih (valid); dalam arti materi yang dituangkan dalam 

pembelajaran benar-benar telah teruji kebenaran dan 

kesahihannya. 
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b) Tingkat kepentingan; materi yang dipilih benar-benar 

diperlukan peserta didik. 

c) Kebermakanaan; materi yang dipilih dapat memberikan 

manfaat akademis maupun non akademis. 

d) Layak dipelajari; materi memungkinkan untuk dipelajari, 

baik dari aspek tingkat kesulitannya maupun aspek 

kelayakannya terhadap pemanfaatan materi dan kondisi 

setempat. 

e) Menarik minat; materi yang dipilih hendaknya menarik 

dan dapet memotivasi, menumbuhkan rasa ingin tahu. 

3) Strategi pembelajaran  

Stategi pembelajaran yang berorientasi pada guru 

mendapat reaksi dari kalangan progresivisme. Menurut 

kalangan progresivisme, yang seharusnya aktif dalam suatu 

proses pembelajaran adalah peserta didik itu sendiri. 

Pembelajaran cenderung bersifat kontektual, metode 

dan teknik pembelajaran yang digunakan tidak lagi dalam 

bentuk penyajian dari guru tetapi lebih bersifat individual, 

langsung, dan memanfaatkanproses dinamika kelompok 

(kooperatif), seperti: pembelajaran moduler, observasi, 

simulasi atau role playing, diskusi. 
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Oleh karena itu, dalam prektiknya seorang guru 

mengembangkan strategi pembelajaran secara variatif, 

menggunakan berbagai stategi yang memungkinkan siswa 

untuk dapat melaksanakan proses belajarnya secara aktif, 

kreatif dan menyenangkan. 

4) Organisasi kurikulum 

Terdapat enam pengorganisasian kurikulum, yaitu; 

Mata pelajaran terpisah, mata pelajaran berkolerasi, bidang 

studi, program yang berpusat pada anak, inti masalah dan 

eletic program.   

5) Evaluasi.  

Evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk memeriksa 

kinerja kurikulum secara keseluruhan ditinjau dari berbagai 

kriteria. Indikator kinerja yang dievaluasi tidak hanya terbatas 

pada efektivitas saja, namun juga relevansi, efisiensi. Salah 

satu komponen kurikulum penting yang perlu dievaluasi 

adalah berkenaan dengan proses dan hasil belajar.   

Nana Syaodih Sukmadinata (1997) mengemukakan tiga 

pendekatan dalam evaluasi kurikulum, yaitu: Pendekatan 
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penelitian (analisis komparatif), pendekatan objektif, dan 

pendekatan campuran multivariasi.19 

3. Pembelajaran Bahasa Arab 

Pembelajaran adalah uapaya yang dilakukan oleh seorang 

pendidik dalam menciptakan kegiatan belajar materi tertentu yang 

kondusif untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, pembelajaran 

bahasa asing adalah kegiatan mengajar yang dilakukan secara 

maksimal oleh seorang pendidik agar anak didiknya memahami materi 

bahasa asing yang sedang diajarkan dengan kegiatan belajar yang 

baik, sehingga kondusif untuk mencapai tujuan belajar bahasa asing.20 

4. Tinjauan tentang Kesiapan Guru 

Istilah guru berbeda-beda dalam bahasa asing, antara lain: 

sensei  (Jepang), teacher (Inggris), der lehrer (Jerman), mudarris, 

mu’allim, dan mu-addib (arab). Istilah-istilah tersebut dialamatkan 

pada orang yang mengajar dan mendidik. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, istilah guru diartikan sebagai orang yang pekerjaannya 

(mata pencahariannya, profesinya) mengajar. Jadi, batasan guru sangat 

luas, siapa saja yang mengajar atau mendidik disebut guru, tanpa 

membedakan bahan yang diajarkan dan tingkatan peserta didik.21 

                                                           
19Loeloek Endah Poerwati dan Sofyan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013, 

(Jakarta: PT.Prestasi Pustakaraya, 2013), hlm.202-213. 
20Hermawan. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 2011). hlm.32. 
21 Mohammad Kosim,  Pendidikan Guru Agama di Indonesia Pergumulan dan Problema 

Kebijakan 1948-2011,(Yogyakarta: Pustaka Nusantara, 2012), hlm.10. 
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Dalam hal ini, guru tidak banyak melakukan intervensi. Peran 

guru hanya sebagai fasilitator, motivator dan guider. Sebagai 

fasilitator, guru berusaha menciptakan dan menyediakan lingkungan 

belajar yang kondusif bagi peserta didiknya. Sebagai motivator, guru 

berupaya untuk mendorong dan menstimulasi peserta didiknya agar 

dapat melakukan perbuatan belajar. Sedangkan sebagai guider, guru 

melakukan pembimbing dengan berusaha mengenal para peserta 

didiknya secara personal.22 

Kesiapan dapat diartikan sebagai kemampuan potensial untuk 

melakukan suatu perbuatan. Pendidik yang telah berpengalaman 

mengajar dan mendapat tingkat pendidikan yang memadai, akan siap 

untuk melakukan proses pengajaran sesuai dengan standar kompetensi 

yang diharapkan.23 

Kesiapan guru yaitu suatu persiapan yang harus dimiliki oleh 

seorang guru di dalam memberikan transfer ilmu pengetahuan kepada 

anak didik dalam proses belajar mengajar agar dapat tercapai tujuan 

yang telah ditentukan. Berkenaan dengan hal tersebut ada beberapa 

prinsip yang yang harus diperhatikan bersama oleh para guru dalam 

melaksanakan pembelajaran, di antaranya: 

a. Silabus, adalah rencana pembelajaran pada suatu mata pelajaran 

atau tema tertentu yang mencakup kompetensi inti, kompetensi 

                                                           
22Loeloek Endah Poerwati dan Sofyan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013, 

(Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya, 2013), hlm. 210.  
23Redes Sudani Rahmanto, “Kesiapan Pendidik dan Peserta didik dalam Pembelajaran 

Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata Pelajaran PAI di SMP N 1 Tawangsari”, Skripsi, 
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005), hlm. 11. 
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dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, 

alokasi waktu, dan sumber belajar. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), artinya perencanaan 

tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan, seorang guru wajib 

mempersiapkan RPP terlebih dahulu sebelum pembelajaran. 

c. Berpusat pada peserta didik, artinya pembelajaran harus 

dirancang bahwa yang menjadi subyek belajar adalah peserta 

didik, sedangkankan guru sebagai fasilitator. 

d. Mengembangkan kreativitas peserta didik, artinya guru dituntut 

lebih kreatif dan professional dalam melaksanakan pembelajaran. 

e. Menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang, artinya 

pembelajaran harus menarik. 

f. Bermuatan nilai, etika, estetika, logika dan kinestetika, artinya 

guru harus menjadi teladan dalam bersikap dan bertingkah laku 

serta cara berpikir yang baik. 

g. Menyediakan pengalaman belajar melalui penerapan berbagai 

strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan, 

kontekstual, efektif, efesien dan bermakna.24 

5. Tinjauan tentang Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan 

bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti 

                                                           
24Fadillah S., Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, dan 

SMA/MA, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),  hlm. 180-196. 
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perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, kata media atau 

perantara disebut dengan kata  و���ل bentuk jamak dari  ��	25.و� 

Jadi secara bahasa media berarti segala hal yang mendekatkan 

kepada yang lain. Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 

sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta 

kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar 

terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara 

efektif.26 

b. Fungsi dan Kegunaan Media Pembelajaran 

Media berfungsi untuk tujuan intruksi di mana informasi 

yang terdapat dalam media itu harus melibatkan peserta didik 

baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas 

yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. 

Kegunaan praktis dari penggunaan media pembelajaran di 

dalam proses belajar mengajar yaitu media pembelajaran dapat 

memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat 

memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar dan 

mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 

                                                           
25 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka 

Progressif,1997), cet.ke-14, edisi 2, hlm.1559. 
26Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: PT Pustaka Insan 

Madani, 2012), hlm.27-29. 
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c. Jenis-jenis dan Pengelompokkan Media Pembelajaran 

Briggs mengklasifikasikan media menjadi 13 Jenis 

berdasarkan kesesuaian rangsangan yang ditimbulkan media 

dengan karakteristik siswa. Ketiga belas jenis media tersebut 

adalah: objek atau benda nyata, model, suara langsung, rekaman 

audio, media cetak, pembelajaran terprogram, papan tulis, media 

transparasi, film bingkai, film (16 mm), film rangkai, televisi, dan 

gambar (grafis). Adapun pembelajaran komponen bahasa dapat 

diajarkan dengan menggunakan media pembelajaran bahasa, 

sebagaimana berikut ini:27 

1) Media Pembelajaran Aswat (Bunyi) 

Tujuan pembelajaran bunyi bahasa secara umum 

meliputi penguasaan seluruh sistem bunyi, bentuk melafalkan 

dan menggunakan bunyi bahasa secara aktif-produktif. Media 

pembelajaran yang bisa digunakan untuk mengajarkan bunyi 

di antaranya adalah: Laukhah an-Nutqi (bagan artikulasi 

ucap), kartu bergambar, rekaman bunyi-bunyi hijaiyah pada 

kaset atau CD. 

 

   

                                                           
27Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (UIN-Malang Press, 2009), 

hlm. 51. 
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2) Media Pembelajaran Mufrodat (Kosakata) 

Dalam penyampaian pesan melalui bahasa, pemilihan 

kosakata yang tepat merupakan hal penting untuk 

mengungkapkan makna yang dikehendaki. Dalam hal ini 

Ismail Shinny dan Abdullah (1984) mengatakan bahwa 

sebaiknya mengajarkan kosakata melalui cara tahapan berikut 

ini: Menunjuk langsung pada benda (kosakata) yang 

diajarkan, menghadirkan miniatur dari benda (kosakata) yang 

diajarkan, memberikan gambar, memperagakan dari kosakata 

yang ingin disampaikan, memberikan lawan kata.  

3) Media Pembelajaran Qawaid (Tata Bahasa) 

Tujuan pembelajaran tatabahasa secara garis besar 

meliputi pemahaman dan penggunaan pembentukan kata, 

frasa dan kalimat. Adapun media yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran tatabahasa seperti: Kotak tatabahasa, 

papan saku, papan tali. 

4) Media Pembelajaran Istima’(Mendengar) 

Menyimak merupakan kemampuan yang 

memungkinkan seorang pemakai bahasa untuk memahami 

bahasa yang digunakan secara lisan. Maka dengan demikian 

media pembelajaran bahasa yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran ketrampilan ini antara lain antara lain: Compact 
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Disk (CD), Casset Recorder, Peragaan, Permainan bahasa, 

dan gambar bersambung. 

5) Media Pembelajaran Kalam (Bicara) 

Dalam pembelajaran keterampilan berbicara 

mementingkan isi dan makna dalam penyampaian pesan 

secara lisan. Oleh karenanya, media pembelajaran yang dapat 

dimanfaatkan untuk pembelajaran keterampilan ini antara 

lain: Papan tulis, jam dinding, film, mengungkapkan tema 

secara lisan, dan karya wisata. 

6) Media Pembelajaran Qira’ah (Membaca) 

Membaca merupakan kegiatan penting, untuk 

memahami semua jenis informasi yang termuat dalam 

berbagai bentuk tulisan, mutlak diperlukan kegiatan 

membaca, disertai kemampuan isi bacaan. Adapun media 

pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran 

keterampilan membaca antara lain: Kartu pertanyaan dan 

jawaban (Bithoqoh al Asilah wa al ijabah), kartu 

penyempurna (Bithoqoh al takmilah), kartu kosakata 

(Bithoqoh al mufrodat), dan laboratorium baca. 
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7) Media Pembelajaran Kitabah (Menulis) 

Menulis merupakan kemampuan berbahasa yang 

bersifat produktif. Dalam menulis unsur kebahasaan 

merupakan aspek penting yang perlu dicermati, disamping isi 

pesan yang diungkapkan yang merupakan inti dari hakikatnya 

sebagai bentuk penggunaan bahasa yang produktif. Adapun 

media pembelajaran bahasa yang dapat dimanfaatkan untuk 

pembelajaran keterampilan menulis antara lain: Kaset 

rekaman, teka-teki silang (al kalimah al mutaqoti’ah), foto 

dan gambar (as shuwar warusum).28 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

yaitu pendekatan kualitatif, karena penelitian ini bersifat mendalam 

pada sasaran penelitian. Sedangkan jenis penelitian ini yaitu penelitian 

deskriptif, karena menggambarkan, mempelajari dan menjelaskan 

fenomena yang terjadi di lapangan. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Metode penentuan subyek penelitian adalah cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data atau informasi yang 

dibutuhkan. Subyak penelitian dapat berarti orang atau apa saja yang 

                                                           
28Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran ...,  hlm. 52-75. 
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menjadi sumber penelitian.29 Adapun yang menjadi sumber data yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Kepala bagian kurikulum 

b. Guru mata pelajaran bahasa Arab 

c. Siswa kelas X 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah langkah 

atau cara yang digunakan untuk mendapatkan data yang akan diteliti 

sesuai dengan harapan peneliti, sehubungan dengan ini metode yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Observasi diarahkan sebagai pengamatan dan pencatatan 

sistematis terhadap gejala yang diselidiki.30 

b. Wawancara 

Interview (wawancara) merupakan cara pengumpulan data 

dengan jalan tanya jawab dengan pihak terkait yang dikerjakan 

dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan peneliti.31 Teknik 

wawancara yang digunakan oleh penulis adalah teknik wawancara 

bebas terpimpin yaitu pertanyaan yang diajukan telah dipersiapkan 

                                                           
29Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet.ke-12 (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), hlm.107.  
30Amirul Hadi dan Haryanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Untuk IAIN dan PTAIN 

Semua Jurusan Komponen MKK, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hlm. 47.  
31 Marzuki, Metodologi Rise, (Yogyakarta: BPFF, 1998), hlm. 62. 
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sebelumnya dengan cermat dan lengkap, namun penyampaian 

bebas tanpa terikat oleh nomor urut yang telah digariskan.32 

Tujuan dilakukannya wawancara adalah untuk memperoleh 

keterangan dan informasi mengenai Problematika Implementasi 

Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MAN 3 

Yogyakarta.   

c. Metode Focus Group Discussion 

Metode Focus group discussion yaitu metode pengumpulan 

data dengan bentuk diskusi tanya jawab ditujukan kepada 

sekelompok siswa. Tujuan dilakukan diskusi adalah untuk 

memperoleh keterangan dan informasi mengenai pembelajaran 

bahasa Arab di kelas dari aspek kasiapan guru dan media yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

d. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data 

dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya.33 

Teknik pengumpulan data ini penulis gunakan untuk memperoleh 

data mengenai letak geografis, stuktur organisasi, jumlah guru dan 

karyawan, jumlah siswa serta kondisifasilitas atau sarana prasarana 

yang dimiliki oleh MAN 3 Yogyakarta.  

 
                                                           

32Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset, (Bandung: Mandar Maju, 1990), 
hlm.204.  

33Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., hlm. 206. 
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4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data. Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, 

maka selanjutnya yakni membaca dan menganalisis data.34 

Dalam penelitian ini penulis menyajikannya dengan 

menggunakan metode analisis data yang bersifat kualitatif. Untuk itu 

teknik yang digunakan dalam menganalisa data kualitatif ini, peneliti 

menggunakan teknik deskriptif analitik non statistik, yaitu penyelidikan 

yang tertuju pada masa sekarang atau masalah-masalah aktual dengan 

menggunakan data-data yang mula-mula disusun, dijelaskan kemudian 

dianalisa.35 

G. Sistematika Pembahasan    

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis serta 

mudah dipahami, maka penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika 

pembahasan yang terdiri dari empat bagian, yaitu: 

BAB I adalah pendahuluan yang berisi : latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

                                                           
34Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., hlm. 103. 
35Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik (Bandung: 

Tarsito, 1999), hlm.140. 
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BAB II berisi tentang gambaran umum MAN 3 Yogyakarta, 

meliputi: letak geografis, sejarah MAN 3 Yogyakarta dan 

perkembangannya, visi dan misi, struktur organisasi, sarana dan prasarana. 

BAB III merupakan penyajian dan pembahasan hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh penulis, yang berisi tentang Problematika 

Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MAN 

3 Yogyakarta ditinjau dari Kesiapan Guru dan Ketersediaan Media 

Pembelajaran. Bab ini akan menguraikan apa saja problematika, 

bagaimana pembelajaran bahasa Arab dan bagaimana kesiapan guru 

bahasa Arab dan ketersediaan media pembelajaran.  

BAB IV berisi penutup yang menjelaskan mengenai seluruh 

rangkaian pembahasan skripsi yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, 

dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai  

Implementasi Kurikulum 2013 di MAN 3 Yogyakarta ditinjau dari 

Kesiapan Guru dan Ketersediaan Media, maka penyusun menyimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Implementasi Kurikulum 2013 di MAN Yogyakarta 3 ditinjau dari 

Kesiapan Guru dan Ketersediaan Media yaitu: 

a. Kesiapan Guru 

Dalam implementasi Kurikulum 2013 Guru bahasa Arab di 

MAN 3 Yogyakarta yaitu bapak fauzan menghadapi banyak 

masalah yaitu berkaitan dengan Rencana Perencanaan 

Pembelajaran (RPP), teknik pengajaran, menghadapi siswa yang 

heterogen dan penilaian siswa. Guru harus menyiapkan beberapa 

strategi dan metode agar siswa tidak bosan dan aktif dalam 

pembelajaran. Selain itu, guru juga harus mengetahui sikap 

masing-masing siswa. Disamping itu, Bapak Fauzan merupakan 

guru yang bisa menguasai kelas dengan baik.  

b. Ketersediaan Media 

Dalam pembelajaran tidak selalu menggunakan media, karena 

kurangnya kreativitas guru sehingga ketersediaan media 
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sederhana masih kurang, sedangkan media audio dan cetak sudah 

lengkap, akan tetapi ada beberapa media yang rusak. 

 

B. Saran-saran 

Setelah penulis melakukan penelitian tentang Implementasi 

Kurikulum 2013 terhadap Pembelajaran Bahasa Arab di MAN 3 

Yogyakarta ditinjau dari Kesiapan Guru dan Ketersediaan Media, 

dengan penuh kerendahan hati penulis ingin mengajukan saran kepada 

bapak Fauzan sebagai berikut: 

1. Hendaknya memperbanyak media ketika pembelajaran, agar siswa 

tidak merasa bosan. 

2. Hendaknya banyak membaca tentang Kurikulum 2013 agar dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik.  

3. Meluangkan waktu untuk membuat beberapa media agar 

pembelajaran tidak hanya menggunakan media tertentu.  

4. Perlu dilakukan evaluasi setelah pembelajaran karena untuk 

mengetahi seberapa besar siswa memahami materi yang telah 

disampaikan. 

C. Kata Penutup 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas 

segala limpahan rahmat, hidayah, taufiq serta mau’nahnya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan tugas akhir penulisan skripsi. 



Penulis sangat menyadari akan banyaknya kesalahan dan

kekurangan dalam penulisan skipsi ini. Oleh karena itu penulis sangat

mengharapkan kritikan dan saran yang mernbangun dari para pernbaca

sebagai bahan perbaikan.

Allimya dengan berserah diri kepada Allah SWT, pen),usun

rnemohon ampunan dari segala kesalahan dan ketidak lurusan, serta

mengharap semoga dapat membed manfaat bagi penulis dan pembaca.

Amin ltaa robbal 'alumin.

Yogyakarta, 12 Juni 2015

-J,)
4,sd

Wiii Lestari

NIM I1420014
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